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Pendahuluan

• Pendidikan merupakan hal yang perlu dipahami sebagai sebuah proses belajar mengajar yang melibatkan peran

guru dan murid. Dalam hal ini guru berperan sebagai pihak yang memberikan pemahaman kepada peserta

didik. Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) memiliki peran penting dalam menanaman karakter, kemampuan

kognitif, dan keterampilan sosial anak sejak dini.

• Salah satu aspek perkembangan yang sangat penting untuk diperhatikan dalam Pendidikan Anak Usia Dini

adalah perkembangan motorik, khususnya motorik kasar yang menjadi dasar bagi anak dalam melakukan

berbagai aktivitas fisik sehari-hari. Motorik kasar adalah gerakan yang melibatkan seluruh tubuh sesuai dengan

instruksi otak dan merespon berbagai stimulasi eksternal dan internal. Motorik kasar merupakan keterampilan

yang harus dikuasai oleh anak usia dini. Melatih gerakan motorik kasar dapat bermanfaat salah satunya

mengajarkan anak berdiri di atas satu kaki, hal ini membantu mereka berlatih keseimbangan. Oleh karena itu,

pengembangan motorik kasar pada anak usia dini sangat penting untuk mendukung tumbuh kembang anak agar

dapat beraktivitas dengan optimal, serta mencapai standar perkembangan yang sesuai dengan usianya.
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Pendahuluan

• Teori perkembangan motorik kasar menurut Gesell menyatakan bahwa perkembangan motorik kasar mengikuti

pola yang teratur dan dipengaruhi oleh kematangan sistem saraf pusat. Menurut teori Gesell perkembangan

motorik kasar anak usia 4-5 tahun secara alami akan menunjukkan kemampuaannya seperti; berlari lebih cepat

dan dengan koordinasi yang lebih baik, melompat dengan satau kaki (loncat tali, hopscotch), menangkap dan

melempar bola lebih tepat.

• Permaianan tradisional adalah suatu kekayaan budaya bangsa yang memiliki nilai-nilai luhur yang dapat

diwariskan kepada generasi selanjutnya. Engklek adalah permainan yang dimainkan oleh dua orang atau lebih

yang menggunakan gerakan tubuh dan keterampilan motorik kasar anak. Permainan engklek dapat

meningkatkan perkembangan motorik kasar anak usia dini. Selain membantu meningkatkan, kecekatan

permainan ini juga membuat aktivitas fisik menjadi menyenangkan. Dengan bermain, anak-anak mendapatkan

peluang untuk mengeksplorasi, menemukan hal baru, mengekspresikan emosi, berkreasi, serta belajar dengan

cara yang menyenangkan.
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Pertanyaan Penelitian (Rumusan Masalah)

1. Bagaimana penerapan permainan tradisional engklek sebagai media untuk
meningkatkan kemampuan motorik kasar anak usia 4-5 tahun di TK
Aisyiyah Ngepung Patianrowo?

2. Apakah ada peningkatan kemampuan motorik kasar anak usia 4-5 tahun
ketika diterapkaannya permainan tradisional engklek di TK Aisyiyah
Ngepung Patianrowo?
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Metode

• Jenis penelitian yang digunakan yaitu Penelitian Tindakan Kelas (PTK). Dengan
menggunakan model penelitian Kemmis dan Mc Taggart (1988). Teknik pengumpulan
data yaitu Perencanaan, Tindakan,Pengamatan, dan Refleksi. Teknik analisis data yang
digunakan adalah Teknik kualitatif dan kuantitatif, dan target keberhasilannya yaitu 75%
dari jumlah anak.

• Tempat penelitian: TK Aisyiyah Ngepung Patianrowo Nganjuk

• Subjek penelitian: siswa kelompok A anak usia 4-5 tahun yang berjumlah 15 anak



6

Penelitian Terdahulu

• Penelitian yang dilakukan oleh Umu Choiro tahun 2021 di RA Darul Ilmi Tegalsari, subjek penelitian anak 
usia 4-5 tahun. Peneliti menemukan bahwa permainan engklek dengan cara anak melempar gacuk ke petak
pertama, lalu melompati petak nomor 1, 2, 3, dan 9 dengan menggunakan satu kaki, dan melompat ke petak
nomor 4, 8, dan 9 dengan menggunakan dua kaki

• Penelitian yang dilakukan oleh Mutiara Aulia tahun 2023 di TK Kober Mifathul Fallah. Hasil penelitian
menemukan bahwa permainan engklek di Kober Cibenda dilaksanakan secara rutin setiap bulan. 
Permainan ini masih menggunakan media alami, yaitu susunan petak-petak bernomor, dengan APE berupa
serpihan genteng sebagai gacuk.

• Penelitian yang dilakukan oleh Ria Ayu Nur Fitriastuti tahun 2024 di TK Aisyiyah Pabelan. Hasil 
penelitian menemukan bahwa terbukti dari hasil observasi selama pertemuan pertama, kedua, dan ketiga, 
yang menunjukkan adanya peningkatan keterampilan motorik kasar anak setelah bermain engklek.
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Hasil dan Pembahasan

A. Hasil Penelitian

Pada observasi ini peneliti melakukan wawancara dengan guru kelas A TK Aisyiyah
Ngepung Patianrowo kabipaten Nganjuk. Pada observasi awal ini dilaksanakan dengan cara
mengamati secara langsung pada aktivitas anak saat pembelajaran berlangsung dan saat jam 
istirahat, dengan tujuan untuk mengetahui kemampuan perkembangan motorik kasar anak usia
4-5 tahun. Observasi ini difokuskan pada motorik kasar anak dan dilakukan penilaian
berdasarkan 4 indikator yang telah ditetapkan.
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Hasil dan Pembahasan

Gambar 1. Hasil Penilaian Pra-siklus

Berdasarkan data pada tabel di atas, rata-rata pencapaian kemampuan motorik kasar anak usia 4-5 tahun yang diukur melalui 4 
indikator menunjukkan bahwa dari 15 anak yang tercapai hanya 2 anak dan belum tercapai 13 anak, hal ini menunjukkan
bahwa kemampuan motorik kasarnya masih berada pada kategori sangat rendah, sehingga tingkat ketercapaiannya hanya
13%.
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Hasil dan Pembahasan

1. Siklus 1

a) Pada siklus 1, penelitian ini melakukan beberapa tahapan yaitu: tahap pertama adalah perencanaan
(Planning) yang diawali dengan persiapan media yang akan digunakan, peneliti menyusun rencana
pelaksanaan pembelajaran (RPPH), membuat pola alur permainan engklek, dan menyiapkan
instrument penilaian dengan indikator-indikator kemampuan motorik kasar anak usia 4-5 tahun.

b) Tahap kedua adalah tindakan (Action) penelitian dilakukan pada hari Selasa, Rabu, Kamis, dan 
Jum’at tanggal 21 hingga 24 bulan Mei 2025.

c) Tahap ketiga adalah tahap pengamatan (observation) bertujuan untuk mengumpulkan data dan 
hasil penelitian. Peneliti melakukan pengamatan pada saat penelitian berlangsung, didapat hasil
bahwa 9 anak sudah tercapai dan 6 anak masih belum tercapai

d) Tahap selanjutnya adalah tahap refleksi (Reflecting), dari hasil pengamatan lumayan sedikit anak
yang kurang tercapai di siklus ini. Peneliti mengamati kurangnya pemahaman awal terhadap
permainan engklek secara individu dan anak kurang fokus cenderung bergurau dengan temannya, 
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Hasil dan Pembahasan

Pada tahap siklus I ini dilakukan 4 kali pertemuan dalam 1 minggu, kegiatan
pembelajaran ini dilaksanakan secara indoor, kegiatan awal dilakukan dengan pengenalan
tentang permainan engklek pada anak, selanjutnya guru mendemonstrasikan dan mengintruksi
permainan engklek yang diamati oleh anak secara langsung, dan dilanjut dengan anak
memainkan secara langsung satu persatu secara bergantian. Pada pertemuan di hari ke 2 ini
pembelajaran dilakukan secara indoor juga, sebelum permainannya di mulai peneliti dan juga
guru kelas memberikan sedikit intruksi kepada anak untuk melakukan permainan engklek.
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Hasil dan Pembahasan

Gambar 2. Hasil Penilaian Siklus 1Dari table di samping dapat dilihat bahwa

penerapan permainan tradisional engklek untuk

meningkatkan motorik kasar anak usia 4-5 tahun

mendapatkan peningkatan ketercapaian 73%.

Dari 15 anak yang diberi tindakan siklus I

terdapat 2 anak yang tertinggi dengan kriteria

kemampuan motorik kasarnya sangat baik, 9 anak

dengan kriteria kemampuan motorik kasarnya

berkembang sesuai harapan, 4 anak dengan

kriteria mulai berkembang, serta tidak ada anak

yang tertinggal pada kriteria belum berkembang.
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Hasil dan Pembahasan

d). Tahap selanjutnya adalah tahap refleksi (Reflecting), dari hasil pengamatan lumayan sedikit
anak yang kurang tercapai di siklus ini. Peneliti mengamati kurangnya pemahaman awal
terhadap permainan engklek secara individu dan anak kurang fokus cenderung bergurau
dengan temannya. Kegiatan ini sudah efektif dan efesien, namun terdapat beberapa hal yang
perlu diperhatikan rata-rata anak masih kurang konsretrasi seringkali tidak memperhatikan saat
memberikan penjelasan berlangsug dan juga anak-anak masih kurang percaya diri. Untuk
menindak lanjuti kendala pada siklus I, diperlukan pengoptimalan tindakan yang lebih baik.
Peneliti melakukan penambahan dan pembeda pada siklus I penambahannya pada permainan
ini adalah permainan arah sepatu, sedangkan pembeda nya yaitu pada siklus I itu permainan
nya di lakukan secara satu persatu sedangkan pada siklus II dilakukan secara kelompok yaitu
dua anak sekali main dan dilakukan secara outdoor, yang bertujuan untuk meningkatkan
kerjasama, konsentrasi, dan kepercayaan diri anak, selain itu anak-anak agar termotivasi
dengan adanya pembalajaran tersebut.
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Hasil dan Pembahasan

2. Siklus 2

Setelah siklus 1 belum memenuhi indikator keberhasilan yang ditetapkan sebesar 75%, maka analisis dan refleksi
pada siklus I digunakan sebagai acuan perencanaan pada siklus II. Pada kegiatan siklus 2 ini tidak berbeda jauh dengan siklus
1, akan tetapi pada siklus 2 ini dilakukan selama 3 kali pertemuan dalam 1 minggu. Cara memainkan permainan engklek ini
berbeda dengan siklus 1, yakni bermainnya dilakukan secara 2 anak sekali main dan permainan Hopscotch Sepatu atau variasi
dari permainan tradisional engklek yang dimodifikasi dengan menggunakan sepatu sebagai rintangan.

Gambar 2. Hasil Penilaian Siklus 1

Dari table di samping dapat dilihat bahwa penerapan permainan

tradisional engklek untuk meningkatkan motorik kasar anak usia 4-

5 tahun mendapatkan peningkatan ketercapaian 87%. Dari 15 anak

yang sudah yang diberi tindakan siklus II, terdapat 13 anak yang

sudah mencapai dengan kriteria kemampuan motorik kasarnya

sudah sangat baik, dan 2 anak dengan kemampuan motorik

kasarnya cukup baik dan masih memerlukan bimbingan lagi.
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Hasil dan Pembahasan

Gambar 3. Hasil Penilaian Pra-siklus, Siklus 1, dan Siklus 2

Pada gambar di atas, menunjukkan bahwa penerapan permainan tradisional engklek untuk meningkatkan kemampuan motorik

kasar anak usia 4-5 tahun di TK ‘Aisyiyah Ngepung ini mengalami peningkatan yang signifikan. Dari sebelum tindakan pra

siklus sebesar 13% menjadi 73% pada siklus I, kemudian meningkat lagi menjadi 87% setelah diberikan tindakan pada siklus

II.

13%

73%

87%

PRA SIKLUS SIKLUS 1 SIKLUS 2
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Hasil dan Pembahasan

B. Pembahasan
• Berdasarkan hasil observasi awal (pra siklus) pada anak usia 4-5 tahun dengan jumlah 15 anak di TK Aisyiyah Ngepung

Patianrowo, peneliti memperolah data bahwa kemampuan motorik kasar anak masih tergolong rendah, dari 4 indikator yang

digunakan hanya 2 anak yang memenuhi indikator yang telah memenuhi. Pada siklus I, penerapan permainan engklek mulai

digabungkan dengan pembelajaran. Proses pelaksanaan dilakukan secara indoor dengan pendekatan individual, dimana anak

bermain satu per satu sesuai intruksi.

• Hasil menunjukkan yang cukup signifikan, yaitu dari 13% pada pra siklus menjdi 73% pada siklus I. Sebagian besar anak sudah

mencapai kriteria berkembang sesuai harapan, dan terdapat 2 anak yang masuk kriteria berkembang sangat baik. Meskipun ada

kendala yang ditemukan antara lain: anak masih kurang fokus, anak cenderung bercanda dengan temannya, serta kurang percaya

diri dalam mencoba permainan tersebut.

• strategi pembelajaran dimodifikasi pada siklus II dengan 2 perubahan utama; (1) permainan dilakukan secara berkelompok dengan

2 anak bermain bersamaan yang bertujuan untuk melatih kerjasama dan meningkatkan motivasi, (2) kegiatan dilakukan di luar

kelas atau outdoor yang bertujuan untuk memberikan ruang gerak yang lebih luas serta suasana yang lebih variatif.

• Penambahan variasi permaian yaitu “Hopscotch Sepatu” yang bertujuan untuk membantu meningkatkan tantangan dan keterlibatan

anak. Hasil pada siklus II menunjukkan peningkatan lebih baik, yaitu 87% dari 15 anak, 13 anak sudah berada pada kategori

tercapai, sedangkan 2 anak lainnya masuk kategori mulai berkembang.
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Kesimpulan

Berdasarkan penelitian yang dilakukan, dapat disimpulkan bahwa permainan tradisional engklek
sangat efektif dalam meingkatkan kemampuan motorik kasar anak usia 4-5 tahun di TK Aisyiyah Ngepung
Patianrowo. Peneapan permainan ini menunjukkan peningkatan signifikan dalam ketercapaian motorik
kasar anak, dari 13% pada pra siklus menjadi 73% pada siklus I, meningkat menjadi 87% pada siklus II.
Modifikasi permainan tradisional engklek dengan melibatkan anak secara aktif dalam kelompok dan
menggunakan variasi permainan seperti “Hopscotch Sepatu” terbukti meningkatkan kerjasama, konsentrasi,
dan kepercayaan diri anak. Selain itu, permainan tradisional engklek juga membantu anak dalam
mengembangkan keterampilan motorik kasar, koordinasi keseimbangan, dan interaksi sosial. Dengan
demikian, permainan tradisional engklek tidak hanyaberfungsi sebagai sarana hiburan, tetapi juga sebagai
alat yang penting dalam mendukung perkembangan fisik dan sosial anak-anak usia dini.
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Dokumen lampiran

Desain Permainan Pra-Siklus Siklus 1

Siklus 2
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